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i dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan |
i untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang E
i pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah diterbitkan oleh
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SANDY NPM: 18.1.01.10.0093 Motto:

i -unknown

i Karya ini kupersembahkan untuk : Diriku sendiri. ABSTRAK Farania Anugerah Sandy

i Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Negeri
i Pucangsimo 1 Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, Skripsi, PGSD,

i FKIP_ UN PGRI Kediri, 2022. Kata kunci: Penquatan Verbal, hasil belajar Penelitian ini

i dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran IPA
i di SDN Pucangsimo 1 Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang masih

i tergolong monoton dan pasif sehingga berakibat kurangnya motivasi siswa yang

i berdampak pada hasil belajar siswa. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) H
i Apakah pemberian penguatan verbal berpengaruh pada hasil belajar siswa? (2) Apakah |
i tanpa pemberian penguatan verbal berpengaruh pada hasil belajar siswa? (3) Adakah

i perbedaan antara pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan

i verbal?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek siswa kelas
i V SDN Pucangsimo 1 dan Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V A

: (kelas kontrol) dan Kelas V B (Kelas Eksperimen). Menggunakan instrumen berupa

i RPP dan tes pre test post test hasil belajar IPA. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah

i adanya (1) Adanya pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA

i siswa kelas V dinyatakan dengan nilai thitung 13,587 > ttabel 1,694 (pada df 32 pada

i taraf signifikan 5%) yang berarti pemberian penguatan verbal berpengaruh signifikan

i terhadap hasil belajar IPA (2) Adanya pengaruh tanpa pemberian penguatan verbal

i dinyatakan dengan nilai uji t paired sample t test didapat thitung ttabel yakni 10,638

i 1,694 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga tanpa pemberian penguatan

i verbal berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA. (3) Adanya perbedaan antara
i pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal dinyatakan

i dengan nilai dari uji independent sample t test didapat thitung 2,113 > ttabel 1,669

i (pada df 64 pada taraf signifikan 5%) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. DAFTAR
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i PENDAHULUAN ldentifikasi Masalah Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa

i maka dibutuhkan keterampilan guru dalam mengajar. Guru sudah semestinya memiliki
i kompetensi dalam memberikan macam-macam keterampilan dalam pembelajaran.

i Keterampilan pemberian penguatan verbal salah satunya. Maka dapat diidentifikasikan

i Selanjutnya berbicara masalah antusias belajar siswa yang berbeda-beda dalam
i proses pembelajaran maka diperlukan adanya variasi dalam pemberian penguatan

i verbal untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Maka dapat diidentifikasikan




i Terkait dengan keahlian yang dimiliki guru dalam memberikan penguatan verbal yang
akan mempengaruhi hasil belajar siswa tidak dapat dipungkiri masih belum terlalu :
i dipahami oleh para guru. Jadi dapat diidentifikasikan bahwa

Pembatasan Masalah Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup dan fokus i
masalah yang akan diteliti yakni: 1 Subjek Penelitian : SDN PUCANGSIMO 1 Kota
Jombang 2 Objek Penelitian : Siswa kelas V SDN PUCANGSIMO 1 3 Materi yang :
Digunakan : Organ Pernapasan Manusia dan Hewan pada Mata Pelajaran IPA 5

: Perlakuan yang Digunakan : Pemberian penguatan verbal atas dasar pertimbangan

i bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki hubungan yang fungsional 6 Kemampuan
yang diteliti : Hasil Belajar 7. Masa Penelitian : Pada semester ganjil 2022/2023
Kerangka Berpikir Guru sebagai seorang pendidik menginginkan kesuksesan dalam
pendidikan dan pengajaran bagi siswanya. Namun pada kenyataannya, yaitu dalam
proses pembelajaran guru terkadang mengalami suatu kegagalan. Kegagalan belajar

: siswa tidak sepenuhnya berasal dari diri siswa, tetapi bisa juga dari guru yang tidak

i berhasil memberikan motivasi dalam membangkitkan semangat siswa untuk belajar.
Keberhasilan belajar siswa tidak lepas dari motivasi siswa yang bersangkutan, oleh
karena itu pada dasarnya motivasi belajar merupakan faktor yang sangat menentukan
keberhasilan siswa. Pemberian pengquatan verbal sebagai jalur alternatif yang memiliki
kontribusi besar terhadap usaha dalam memotivasi belajar siswa menjadi pilihan bagi
guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dengan memberikan penguatan

i verbal, siswa merasa dihargai segala prestasi dan juga usahanya. Penguatan verbal

i merupakan bagian dari perubahan tingkah laku siswa yang bertujuan untuk

i memberikan informasi atau umpan balik Feedback bagi si penerima (siswa) atas :
i perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan ataupun koreksi. Pemberian penguatan
verbal yang disampaikan secara lisan, dapat dilakukan oleh guru sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Pada prinsipnya pemberian penguatan verbal memiliki tujuan yaitu
memberikan umpan balik agar siswa mampu memperthankan dan meningkatkan
prestasi maupun tingkah laku yang positif. Semakin maksimal guru dalam memberikan
motivasi melalui pemberian penguatan verbal kepada siswa, maka makin tinggi pula
keberhasilan pembelajaran itu. Jika pemberian penguatan verbal yang dilakukan guru

i dalam pembelajaran yang akan menjadi dasar langkah-langkah dalam kegiatan

i pembelajaran, serta dapat berimbas pada peningkatan motivasi belajar siswa, maka

i ada pengaruh yang terjadi antara pemberian penguatan verbal dengan motivasi belajar |
siswa di sekolah yang dapat dilihat dalam bagan di bawah ini: Rumusan masalah
i Apakah pemberian pengquatan verbal berpengaruh terhadap hasil belajar IPA Siswa
kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang? Apakah
tanpa pemberian penguatan verbal berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang? Apakah
perbedaan antara pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan

i verbal terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec

i Bandarkedungmulyo Kab Jombang? Kajian Teori Soemantri dan Permana

i (1998/1999:272) menyatakan bahwa memberi penguatan merupakan suatu tindakan




i atau respons terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya i
i peningkatan kualitas tingkah laku. Winkel 1996 (Purwanto,2011:45) menyatakan bahwa
i hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam :
i bersikap dan bertingkah laku. Uno (2010:167) mengatakan bahwa keterampilan

i mengajar guru merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasi guru.

i Mulyasa,2003:100) pembelajaran pada hakikatnya proses interaksi antara murid dan

! lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik. Kajian Empiris

i Penelitian oleh Nur Indah Purnama Sari (2017) Pengaruh pemberian penguatan verbal
i terhadap hasil belajar Matematika SD Negeri Paccaleng Pangkajene Pangkep.

i Penelitian oleh Pratiwi Wahyu Nugraheni (2011) Pengaruh pemberian penguatan dan

i fasilitas belajar terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SDN

i Klego Boyolali. Penelitian oleh Elok Dwi Pertiwi (2013) Pengaruh pemberian penguatan
i terhadap prestasi belajar iswa kelas XI SMAN 1 Pakusari. Penelitian oleh Lia Novitasari
i (2013) pengaruh pemberian penguatan dan belajar mandiri terhadap prestasi belajar

i pada mata pelajaran Administrasi kelas X SMK 2 Surakarta. Simpulan Dari kajian teoi

i dan kajian empiris diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian penguatan verbal yang

i diberikan oleh guru kepada siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hipotesis

i Pemberian penguatan verbal berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD
i Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang. Tanpa pemberian

i penguatan verbal berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri i
i PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang. Adanya perbedadaan antara |
i diberinya penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal pada hasil 5
i belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab

i Jombang. Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Hipotesis Hipotesis dalam penelitian

i merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian

i (Sugiyono 2013: 64). Berdasarkan kerangka berpikir, maka penulis merumuskan

i hipotesis penelitian sebagai berikut Ada pengaruh pemberian penguatan verbal

i terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1 Kec

i Bandarkedungmulyo Kab Jombang. Ada pengaruh tanpa pemberian penguatan verbal
i terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1 Kec

! Bandarkedungmulyo Kab Jombang. Ada perbedaan antara pemberian penguatan

i verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA siswa

i kelas V SD Negeri Pucangsimo 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang. BAB lI

i METODE PENELITIAN Variabel Penelitian Identifikasi Variabel Penelitian Menurut

i (Sugiyono 2013:2) pada dasarnya, variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk
! apa saja yang ditentukan oleh peneliti guna didalami sehingga didapat informasi

i tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Sebenarnya, penggunaan istilah

i variabel penelitian sudah sangat dikenal dalam jenis penelitian kuantitatif ini, jenis

i penelitian yang hasilnya diperoleh dengan perhitungan matematis. Dalam penelitian i
i "Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V. SD
i Negeri Pucangsimo 1 Kecamatan Kedungmulyo Kabupaten Jombang” didefinisikan dua !
i variabel yakni: Variabel Bebas Menurut (Sugiyono 2013:4) variabel bebas merupakan i
: variabel yang mempengaruhi atau memicu perubahan atau timbulnya variabel terikat.

i Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian penguatan verbal (X1). Variabel
i Terikat Menurut (Sugiyono 2013:4) variabel terikat merupakan variabel yang

i keberadaannya dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel bebas. Variabel




terikat disebut variabel standar atau kriteria (variabel acuan) dan variabel keluaran.

i Varibel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar (Y). Definisi Operasional Menurut
i (Bahri 2018:137) definisi operasional adalah deskripsi dari definisi variabel yang dipilih |
i oleh peneliti. Definisi operasional menjelaskan metode khusus yang digunakan peneliti
i saat memanipulasi konfigurasi, sehingga mengembangkan cara yang lebih baik bagi
i peneliti lain untuk menduplikasi pengukuran atau mengukur konfigurasi dengan cara

! vang sama. Agar variabel-variabel tersebut tidak mempunyai arti ganda (ambigu), tegas 5
i dan spesifik, maka perlu didefinskan secara tegas dan operasional sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel Varilabel Definisi operasional Indikator Variabel
bebas: Penguatan verbal Penguatan verbal merupakan

(Sanjaya 2006:164) Langkah-langkah pembelajaran dengan penguatan verbal. Variabel
terikat : Hasil Belajar Hasil Belajar merupakan ‘perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam bersikap dan bertingkah laku.” Winkel 1996 (Purwanto
2011:45) Aspek yang mencangkup 3 ranah, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor
sesuali tujuan pembelajaran oleh dikembangkan oleh Benjamin Bloom. Indikator Hasil
Belajar: Ranah kognitif diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. Ranah afektif, meliputi penerimaan, menjawab,
dan menentukan nilai. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic

i movement, ordinative movement, creative movement. Moore (dalam Ricardo & Meilani,

i 2017). Pendekatan dan Teknik Penelitian Pendekatan Penelitian Dalam penelitian ini

pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut (Siyoto
and Sodik 2015:17) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak menuntut
pemakaian angka, mulai dari pengumpulan informasi, penafsiran terhadap informasi
tersebut, dan penampilan dari hasilnya. Penelitian ini memiliki tujuan dapat
mengidentifikasi seberapa besar pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap hasil

: belajar, pengaruh tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar, serta
i adakah perbedaan antara pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian

penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1

Kecamatan Kedungmulyo Kabupaten Jombang. Teknik Penelitian Pada penelitian ini
menggunakan teknik eksperimen dengan jenis penelitian True Experimental Designs.
Desain penelitian ini menggunakan Pretest Posttest Control Group Design. Dalam

: desain ini terdapat dua kelompok yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian
: diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara sebelum

diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan. Adapun desain penelitian ini adalah
sebagai berikut: Tabel 3. 2 Desain Penelitian Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen (R) O1 X O2 Kontrol (R) O3 - 04 Keterangan: R = Kelompok (Group) yang
diambil secara acak (random) O1 = Pretest kelompok Eksperimen O3 = Pretest
kelompok control X = Pemberian penguatan verbal - = Tanpa pemberian penguatan

i verbal O2 = Posttest kelompok eksperimen O4 = Post test kelompok control Tempat

i dan Waktu Penelitian Tempat Penelitian Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah SD
i Negeri Pucangsimo 1 Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. Alasan

i pemilihan adalah karena karakteristik yang dimiliki oleh warga pendidik di sekolah




tersebut terbuka dan menerima berbagai pembaharuan yanqg bersifat membangun.

i Selain itu pada SD Negeri Pucangsimo 1 memiliki kelas paralel, sehingga sasaran

i penelitian diarahkan pada siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1. Waktu Penelitian

i Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2022/2032 di SDN

i Pucangsimo 1 Kecamatan Kedungmulyo Kabupaten Jombang. Selama 6 bulan,

: terhitung mulai bab 1 sampai akhir. Adapun rincian kegiatan sebagai berikut. Tabel 3. 3

Rencana Kegiatan Penelitian No Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan Mar Apr Mei
Jun Nov Des 1 Pengajuan Judul 2 Pengajuan Bab I, I, Il 3 Pengajuan Bab IV 4
Pengajuan Bab V 5 Abstrak Populasi dan Sampel Populasi Populasi yaitu sekelompok

orang, kejadian atau seqgala sesuatu yang mempunyai karateristik tertentu (Indranata
2008:172) Arti lain populasi seperti yang dikemukakan Hadi yaitu

Dengan demikian, pada penelitian ini yang menjadi populasi yakni seluruh siswa SD
Negeri Pucangsimo, Kecamatan Bandar Kedungmulyo, Kota Jombang Jawa Timur.
Popululasi pada penelitian ini berjumlah 302 peserta didik. Sampel Sampel merupakan
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono
2017:62). Berikut adalah data sampel siswa kelas V SD Negeri 1 Pucangsimo: Tabel 3.

4 Data Sampel Penelitian Kelas Laki -laki Perempuan Jumlah V. A 14 1933V B 13 20
33 Total 27 39 66 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditetapkan sampel penelitian
dengan rincian pada kelas V A (Kelas Kontrol) berjumlah 33 siswa Dan kelas V B
(Kelas Eksperimen) berjumlah 33 siswa. Instrumen Penelitian Pengembangan
Instrumen Sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti mengembangkan instrumen
penelitian untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data yang dimaksud untuk

mengetahui pengaruh atau mengukur dari apa yanq telah dilakukan peneliti dalam

penelitian. Menurut (Sugiyono 2013:102) mengungkapkan bahwa

Sesuai pengertian di atas diketahui instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam
penelitian, karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran”. Dari uraian

diatas maka, dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah penelitian, dibutuhkan
pengembangan instrumen penelitian, sebagai alat untuk memperoleh data penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel pengembangan
instrument berikut: Varilabel Definisi operasional Indikator Instrumen penelitian Jumlah

instrumen Variabel bebas: Penguatan verbal Penguatan verbal merupakan

(Sanjaya 2006:164) Langkah-langkah pembelajaran dengan penguatan verbal.

Seperangkat RPP, silabus, dan handout. Perangkat pembelajan. Variabel terikat : Hasil




Belajar Hasil Belajar merupakan ‘perubahan yang mengakibatkan manusia berubah

i dalam bersikap dan bertingkah laku.” Winkel 1996 (Purwanto 2011:145) Aspek yang
i mencangkup 3 ranah, yaitu : kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai tujuan

i pembelajaran oleh dikembangkan oleh Benjamin Bloom. Indikator Hasil Belajar: 1.

i Ranah kognitif diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian,
i pembuatan, serta evaluasi. 2. Ranah afektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan

i menentukan nilai. 3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic
i movement, ordinative movement, creative movement. Pre-test Post-test Observasi

(perlakuan/treatment) 15 butir pertanyaan IPA. Tabel 3. 5 Pengembangan Instrumen
Penelitian Sebagai pedoman pengembangan, maka dapat dikaji kisi-kisi tes sebagai
berikut: Tabel 3. 6 Kisi-kisi tes tulis Variabel Terikat Indikator Penilaian Bentuk

instrumen Kunci jawaban Hasil belajar IPA Mengidentifikasi sistem pernafasan manusia :
: Soal PG no.1 Kunci Jawaban no.1 Klasifikasi sistem pernapasan hewan sesuai dengan
i jenis nya. Soal PG 2-8 Kunci Jawaban no 2-8 Menyebutkan fungsi organ dari sistem

pernafasan manusia Soal PG no.9 Kunci Jawaban no.9 Menjelaskan organ pada sistem

pernapasan manusia Soal PG no.10 Kunci Jawaban no.10 Menjelaskan proses
pernapasan manusia Soal PG no.11-13 Kunci Jawaban no.11-13 Menjelaskan upaya
menjaga sistem pernapasan pada manusia dalam kehidupan sehari-hari Soal PG

: N0.14-15 Kunci Jawaban PG no.14-15 Teknik Pengumpulan Data Sumber dan
: Langkah-langkah Pengumpulan Data Sumber Data Menurut (Tersiana 2018:74) yang

dimaksud sumber data dalam suatu penelitian merupakan subjek dari mana data
diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Data
Primer Menurut (Bahri 2018:81) data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung dari sumber aslinya tanpa intervensi. Secara umum, data primer
berisi data yang sifatnya khusus tentang masalah. Data primer yang dikumpulkan

i dalam penelitian ini diperoleh dari hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1
i Kecamatan Kedungmulyo Kabupaten Jombang. Data Sekunder Menurut (Bahri

i 2018:82) data sekunder adalah data yang diambil dari sumber lain, termasuk data

i primer. Peneliti memperoleh data yang telah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain

dengan bermacam metode tata cara baik secara komersial ataupun non komersial.
Pada penelitian ini yanqg dijadikan sebagai data sekunder adalah studi pustaka dan
internet research. Teknik Pengumpulan Data Untuk memperoleh data yang akurat,
pemilihan teknik pengumpulan data harus dilakukan secara cermat. Sebab, data yang
akurat menjamin hasil penelitian yang akurat pula. Oleh karena itu, memperhatikan
karakteristik data yang dibutuhkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut. Observasi Observasi adalah cara pengumpulan

: data dengan mengamati langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan
i mencatatnya pada alat observasi. Observasi sebagai alat pengumpul data banyak

digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya ataupun dalam situasi
buatan. Tes Pretest dan Posttest Tes awal (Pretest) Tes awal dilakukan sebelum
treatment / perlakuan, pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki

: oleh murid sebelum Pemberian Penguatan Verbal. Tes akhir (Postest) Tes akhir
: dilakukan setelah treatment / perlakuan, postest ini bertujuan untuk mengetahui hasil

belajar atau pengaruh Pemberian Penguatan Verbal. Langkah-langkah Pengumpulan
Data Suatu penelitian melibatkan pengumpulan data untuk menguiji hipotesis yang




ditetapkan. Sehingga peneliti harus membuat langkah- langkah pengumpulan data yang

i akan digunakan. Adapun langkah penelitian yang digunakan peneliti sebagai berikut:
i Kelompok Eksperimen Observasi lokasi dan objek penelitian Menyusun perangkat

i pembelajaran Menyusun instrumen pembelajaran Koordinasi dengan pihak sekolah

i Memberikan soal pretest Memberikan perlakuan dengan penguatan verbal dan non

i verbal (reward) Memberikan post test Menganalisis data Kelompok Kontrol Menyusun

! perangkat pembelajaran Menyusun instrumen penilaian Memberikan soal pre-test
i Melakukan proses belajar mengajar tanpa diberi penguatan verbal & non verbal

Memberikan post-test Menganalisis data Teknik Analisis Data Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data statistik berupa mencari nilai rata-rata dan statistik
inferensial. Analisis mencari nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui hasil pretest-
posttest masing-maisng kelompok perlakuan. Adapun statistik inferensial yang dipakai

: pada penelitian ini yakniuji-t yang akan diuji menggunakan SPSS versi 21. Uji
i Normalitas Uji normalitas dipakai guna menguji normal tidaknya sebaran data yang

akan dianalisis. Penelitian ini, menggunakan uji normalitas dilakukan dengan uiji
kolmogrov-smirnov dan dalam perhitungannya dibantu program SPSS versi 21 for
windows dengan taraf signifikansi 5%. Uji Homogenitas Uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui seragam atau tidaknya variasi sebaran data hasil belajar siswa

: berasal dari populasi yang sama. Uji homogenitas dihitung menggunakan SPSS versi
: 21 for windows dengan kriteria, jika hasil signifikansi 0,05 maka data dinyatakan

homogen. Uji T Test Satu Sampel Teknik t-test satu sampel untuk menguiji hipotesis
pertama dan hipotesis kedua menggunakan teknik dari (Arikunto 2010:125) sebagai
berikut: Keterangan: t= nilai yang dihitung Md= mean dari deviasi (d) antara pre-test
dengan post-test Xd= perbedaan deviasi dengan mean deviasi = jumlah kuadrat deviasi
N = banyaknya subjek Df= atau db adalah N-1 Berdasarkan rumus di atas adapun

i teknik uji-t (sampel berpasangan) untuk menquji hipotesis ketiga yaitu mencatri

i pengaruh pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan memakai program
i SPSS versi 21 for windows. Dengan menggunakan paired sample T-Test. Uji T Test

i Dua Sampel Teknik t-test dua sampel untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan

teknik dari (Sugiyono 2013:274) sebagai berikut: Keterangan: r= nilai korelasi X1 dan
X2 nl1 dan nl= jumlah sampel Mx1= mean sampel k-1 Mx2= mean sampel k-2 S1=
standar deviasi sampel ke-1 S2= standar deviasi sampel ke-2 S12= varians sampel ke-
1 S22= varians sampel ke-2 Berdasarkan rumus di atas adapun teknik uji-t (sampel
tidak berpasangan) untuk menguiji hipotesis ketiga yaitu mencari perbedaan antara ada
pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab

: Jombang dengan memakai program SPSS versi 21 for windows. Dengan memakai
i Independent sample T-Test. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Variabel Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tentang
hasil penelitian siswa dengan judul pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1 Kecamatan Bandar
Kedungmulyo Kabupaten Jombang. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri

: Pucangsimo 1. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 1 kelas yang berjumlah 66 siswa.
: Sampel tersebut diberi penguatan bentuk verbal dan non verbal. Penelitian ini terdiri

dari variabel bebas (X) vaitu pemberian penqguatan verbal dan variabel terikat (Y) hasil
belajar IPA. Sebelum dianalisis seberapa besar pengaruh pemberian penguatan verbal




terhadap hasil belajar IPA, terlebih dahulu data hasil penelitian disajikan ke dalam tabel

i distribusi frekuensi. Langkah-langkah yang dilakukan sehubungan dengan data tersebut
i adalah mencari rata-rata, varians dan standart deviasi dari masing-masing variabel.

i Deskripsi Data Variabel Bebas Variabel bebas pada penelitian ini yakni pemberian

i penguatan verbal. Pemberian penguatan verbal adalah keahlian pendidik memberikan
i tindakan terhadap tingkah laku peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, supaya

peserta didik menjadi terdorong untuk meningkatkan tingkah laku positif Pemberian
penguatan verbal ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1.
Adapun langkah-langkah dalam pemberian penguatan verbal adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Langkah-langkah Dalam Pemberian Penguatan Verbal No. Jenis Penguatan
Contoh perlakuan keterampilan dalam pemberian penguatan 1. Penguatan verbal

Ketika memulai pembelajaran mengucapkan kalimat pujian sebagai bentuk apresiasi
seperti

Ketika menjelaskan materi/ menerangkan power point beri jeda 5 menit lalu ajukan
pertanyaan yang sudah dijelaskan untuk mengetahui siswa yang masih mengingat

penjelasan dan memberi pertanyaan-pertanyaan singkat seperti

lalu lontarkan pertanyaan singkat dan perintahkan untuk angkat tangan terlebih dahulu
bagi yang ingin menjawab. Setelah ada siswa yang menjawab memberi pujian secara

langsung dan spontan sehingga didengar oleh seluruh siswa seperti

Cara ini dapat dilakukan secara berulang/ setiap pergantian sub bab materi agar siswa
lain mendapatkan kesempatan menjawab dan pemberian penguatan pun merata.
Ketika ada kegiatan menulis materi untuk dicatat berjalan ke bangku siswa untuk

i mengecek dan memberikan semangat serta pujian seperti

atau baqgi yang belum rapi dapat diberi dorongan seperti

: Ketika siswa sedang mencatat materi/sedang berdiskusi dapat sambil diberikan kalimat

motivasi dengan melontarkan pertanyaan terlebih dahulu




E Memberlkan kalimat-kalimat seperti sebab-akibat seperti ini akan memicu semangat
i siswa dan siswa akan terdorong untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dan jika ada
5 vanq salah dalam menjawab pertanyaan. Hindari kalimat klaim/ spontanitas yang

negatif seperti: "lbodoh”, "gimana sih kamu gitu aja tidak tahu”,

Jlka ada siswa yang masih salah/ kurang tepat dalam menjawab maka tetap
memberlkan kalimat positif seperti

Denqan tetap supportive kepada siswa maka siswa yang masih salah dalam menjawab
| akan berusaha lagi dan tidak menyerah begitu saja seperti hal nya dia meyakini bahwa
masih ada kesempatan lagi untuk menjawab dengan benar. 2. Penguatan non verbal

Ketlka menjelaskan materi IPA melakukan tanya jawab/tebak tebakan seperti:

kalimat tersebut dapat membuat siswa lebih antuasias saat mendengarkan penjelasan
dan berlomba-lomba untuk menjawab. Memperlihatkan hadiah/reward namun dilakukan
hanya satu kali agar tidak mengalihkan sepenuhnya perhatian siswa terhadap reward.




Contoh hadiah alat tulis seperti pensil, buku, orotan, penghapus. Contoh hadiah lain
i seperti: snack / jajan-jajanan kantin di sekolah. Dan dapat dikatakan seperti

(sambil memperlihatkan kepada siswa) Ketika siswa telah menjawab dengan serentak
i bahwa mengingingkannya. Lalu mengatakan

Jika pemberian hadiah/reward telah dilakukan dan ketika siswa maju ke depan
i mengambil hadiah, dapat sambil mengatakan

! supaya agar penerima hadiah serta siswa lain mendengarkan untuk berlomba-lomba
i supaya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ketika seluruh

i hadiah/reward sudah diterima siswa pendidik dapat mengatakan

i Selain hadiah/reward penguatan non verbal dapat berupa senyuman, anggukan,
i mengelus, menggunakan gerakan tangan yang bagus dan tepat serta melakukan jabat

: tangan dengan siswa. Deskripsi Data Variabel Terikat Pengaruh pemberian penguatan

i verbal terhadap hasil belajar diketahui melalui nilai pretest dan posttest masing-masing

i siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Pucangsimo 1,

i maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes sehingga dapat

i diketahui hasil belajar IPA murid berupa nilai dari kelas V SDN Pucangsimo 1. Nilai

i Kelompok Ekperimen SDN Pucangsimo 1 Kelas V B Hasil Pretest Kelompok :
i Eksperimen Tabel 4. 2 Pretest Kelompok Eksperimen Sumber: (Data Pretest Kelompok
! Eksperimen Yang Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.2 deksripsi hasil belajar siswa '
i pada hasil pretest eksperimen dengan responden 33 siswa untuk kelas eksperimen

i sebelum diberi penguatan verbal memperoleh nilai minimum adalah 13,33, nilai

i maximum adalah 73,33, nilai rata-rata adalah 35,56, dan standar deviasi adalah 16,64.
i Tabel 4. 3 Data Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen pretest-eksperimen

} Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 13.33 1 3.0 3.0 3.0 20.00 5
{ 15.2 15.2 18.2 26.67 9 27.3 27.3 45.5 33.33 10 30.3 30.3 75.8 40.00 2

oo
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{ 6.16.181.860.0013.03.084.866.6739.19.193.973.3326.16.1
i 100.0 Total 33 100.0 100.0 Sumber: (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) '
i Berdasarkan tabel 4.3 data frekuensi pretest kelompok eksperimen dapat diketahui: H
! Sebanyak 1 siswa dengan porsentase 3,0% memperoleh nilai sebesar 13,33. Sebanyak !
i 5 siswa dengan porsentase 15,2% memperoleh nilai sebesar 20,00. Sebanyak 9 siswa |
i dengan porsentase 27,3% memperoleh nilai sebesar 26,67. Sebanyak 10 siswa dengan |
i porsentase 30,3% memperoleh nilai sebesar 33,33. Sebanyak 2 siswa dengan :
i porsentase 6,1% memperoleh nilai sebesar 40,00. Sebanyak 1 siswa dengan

! porsentase 3,0% memperoleh nilai sebesar 60,00. Sebanyak 3 siswa dengan

i porsentase 9,1% memperoleh nilai sebesar 66,67. Sebanyak 2 siswa dengan :
i porsentase 6,1% memperoleh nilai sebesar 73,33. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen |
i Tabel 4. 4 Posttest Kelompok Eksperimen Sumber: (Data Pretest Kelompok :
i Eksperimen Yang Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.4 deksripsi hasil belajar siswa

i pada hasil posttest eksperimen dengan responden 33 siswa untuk kelas eksperimen

i setelah diberi penguatan verbal memperoleh nilai minimum adalah 46,67, nilai

i maximum adalah 93,33, nilai rata-rata adalah 78,18, dan standar deviasi adalah 12,83.
i Tabel 4. 5 Data Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen posttest-eksperimen

i Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 46.67 1 3.0 3.0 3.0 53.33 2
{6.16.19.160.0013.03.012.166.67412.112.124.273.33412.112.1 36.480.00 10
i 30.3 30.3 66.7 86.67 39.1 9.1 75.8 93.33 8 24.2 24.2 100.0 Total 33 100.0 100.0

i Sumber: (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.5 data

i frekuensi pretest kelompok eksperimen dapat diketahui: Sebanyak 1 siswa dengan

i porsentase 3,0% memperoleh nilai sebesar 46,67. Sebanyak 2 siswa dengan

i porsentase 6,1% memperoleh nilai sebesar 53,33. Sebanyak 1 siswa dengan

i porsentase 3,0% memperoleh nilai sebesar 60,00. Sebanyak 4 siswa dengan

i porsentase 12,1% memperoleh nilai sebesar 66,67. Sebanyak 4 siswa dengan

i porsentase 12,1% memperoleh nilai sebesar 73,33. Sebanyak 10 siswa dengan

! porsentase 30,0% memperoleh nilai sebesar 80,00. Sebanyak 3 siswa dengan

i porsentase 9,1% memperoleh nilai sebesar 86,67. Sebanyak 8 siswa dengan

i porsentase 24,2% memperoleh nilai sebesar 93,33. Nilai Kelompok Kontrol SDN

i Pucangsimo 1 Kelas V A Hasil Pretest Kelompok Kontrol Tabel 4. 6 Pretest Kelompok
i Kontrol Sumber: (Data Pretest Kelompok Kontrol Yang Diolah, 2022) Berdasarkan tabel |
: 4.6 deksripsi hasil belajar siswa pada hasil pretest kontrol dengan responden 33 siswa
i untuk kelas kontrol sebelum diberi penguatan non verbal memperoleh nilai minimum

i adalah 13,33, nilai maximum adalah 80,00, nilai rata-rata adalah 36,77, dan standar

i deviasi adalah 17,88. Tabel 4. 7 Data Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol

i pretest_kontrol Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 13.33 1 3.0
{ 3.03.020.00618.218.221.2 26.67 6 18.2 18.2 39.4 33.33 10 30.3 30.3 69.7 40.00 4

$12.112.181.866.6739.19.190.973.3326.16.197.080.001 3.03.0100.0 Total 33
i 100.0 100.0 Sumber: (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.7
i data frekuensi pretest kelompok kontrol dapat diketahui: Sebanyak 1 siswa dengan

i porsentase 3,0% memperoleh nilai sebesar 13,33. Sebanyak 6 siswa dengan

i porsentase 18,2% memperoleh nilai sebesar 20,00. Sebanyak 6 siswa dengan

i porsentase 18,2% memperoleh nilai sebesar 26,67. Sebanyak 10 siswa dengan

i porsentase 30,3% memperoleh nilai sebesar 33,33. Sebanyak 4 siswa dengan

i porsentase 12,1% memperoleh nilai sebesar 40,00. Sebanyak 3 siswa dengan




porsentase 9,1% memperoleh nilai sebesar 66,67. Sebanyak 2 siswa dengan

i porsentase 6,1% memperoleh nilai sebesar 73,33. Sebanyak 1 siswa dengan

i porsentase 3,0% memperoleh nilai sebesar 80,00. Hasil Posttest Kelompok Kontrol
i Tabel 4. 8 Posttest Kelompok Kontrol Sumber: (Data Posttest Kelompok Kontrol Yang
i Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.8 deksripsi hasil belajar siswa pada hasil posttest

i kontrol dengan responden 33 siswa untuk kelas kontrol setelah diberi penguatan non H
: verbal memperoleh nilai minimum adalah 26,67, nilai maximum adalah 93,33, nilai rata- |
i rata adalah 71,51, dan standar deviasi adalah 17,1. Tabel 4. 9 Data Frekuensi Posttest |
i Kelompok Kontrol posttest-kontrol Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
i Valid 26.67 2 ‘

- id: 29 |
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6.16.16.146.6713.03.09.153.3326.16.115.260.00412.112.127.366.67412.1
$ 12.139.4 73.33515.215.2 54.5 80.00 8 24.2 24.2 78.8 86.67 2 6.1 6.1

{ 84.8 93.33515.2 15.2 100.0 Total 33 100.0 100.0 Sumber: (Output SPSS Versi 21
i yang Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.9 data frekuensi posttest kelompok kontrol
i dapat diketahui: Sebanyak 2 siswa dengan porsentase 6.1% memperoleh nilai sebesar
i 26,67. Sebanyak 1 siswa dengan porsentase 3,0% memperoleh nilai sebesar 46,67. :
i Sebanyak 2 siswa dengan porsentase 6.1% memperoleh nilai sebesar 53,33. Sebanyak
i 4 siswa dengan porsentase 12,1% memperoleh nilai sebesar 60,00. Sebanyak 4 siswa |
i dengan porsentase 12,1% memperoleh nilai sebesar 66,67. Sebanyak 5 siswa dengan
i porsentase 15,2% memperoleh nilai sebesar 73,33. Sebanyak 8 siswa dengan

i porsentase 24,2% memperoleh nilai sebesar 80,00. Sebanyak 2 siswa dengan

i porsentase 6,1% memperoleh nilai sebesar 86,67. Sebanyak 5 siswa dengan

i porsentase 15,2% memperoleh nilai sebesar 93,33 Analisis Data Uji Normalitas Uiji i
i normalitas dilakukan terhadap hasil belajar siswa yang telah diuji dengan menggunakan |
i tes. Penguijian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi '
i normal atau tidak. Pada tabel berikut disajikan hasil uji normalitas dengan

! menggunakan program SPSS versi 21.0 dengan taraf signifikan a = 5%. Jika signifikan
! hasil yang diperoleh o, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

i Tabel 4. 10 Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Sumber: (Output SPSS

i Versi 21 yang Diolah, 2022) Dari data tabel 4.10 uji normalitas one sample Kolmogorov
: smirnov test diketahui bahwa
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: Asymp. Sig. (2-tailed) nilai pretest kelas kontrol sebesar 0,115 0,05 dan nilai posttest
i kelas kontrol sebesar 0,462 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen Asymp. Sig. (2-
i ) nilai pretest sebesar 0,103 0,05 dan nilai posttest sebesar 0,172 0,05 dengan :
i demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal |
i pada taraf signifikansi 0,05. Uji Homogenitas Setelah data dianalisis menggunakan uji |
i normalitas dan dipaparkan hasil bahwa data tersebut berdistribusi normal maka langkah
i selanjutnya yaitu melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk :
i mengetahui seragam tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang
i sama. Pada tabel dibawah ini disajikan hasil uji homogenitas dengan menggunakan




one way anova dengan menggunakan SPSS dengan taraf signifikan 0,05 = 5%. Jika

i signifikansi yang diperoleh 0.05, maka sampel berasal dari populasi yang homogen.

i Berikut hasil pengujian homogenitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
i Tabel 4. 11 Uji Homogenitas Kelas Kontrol Sumber: (Output SPSS Versi 21 yang

i Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.11 uji homogenitas kelas kontrol diperoleh hasil

i signifikansi pada kelompok kontrol yaitu 0,954 0,05, maka data tersebut homogen

! karena mempunyai varians yang sama. Tabel 4. 12 Uji Homogenitas Kelas Ekperimen

i Sumber: (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) Berdasarkan tabel 4.12 uji

i homogenitas kelas eksperimen diperoleh hasil signifikansi pada kelompok eksperimen

i yaitu 0,340 0,05, maka data tersebut homogen karena mempunyai varians yang sama.
i Pengujian Hipotesis Hasil Uji Hipotesis 1 Uiji t digunakan untuk mengetahui apakah

: variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan/tidak

i dengan taraf sig. 0,05. Tabel 4. 13 Uji Paired Sample T Test (Hipotesis 1) Sumber:

i (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) Berdasarkan hasil uji-t pada tabel 4.13 uji

i paired sample test diperoleh thitung 13,587 > ttabel 1,694 (pada df 32 pada taraf

i signifikan 5%), maka HO ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikansi 5%. Dengan

i demikian, dapat diartikan bahwa pemberian penguatan verbal berpengaruh signifikan

i terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec

i Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Hasil Uji Hipotesis 2 Uji t digunakan untuk

i mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

i secara signifikan/tidak dengan taraf sig. 0,05. Tabel 4. 14 Uji Paired Sample T Test i
i (Hipotesis 2) Sumber: (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) Berdasarkan hasil uji- |
i t pada tabel 4.14 Uji paired sample test diperoleh thitung 10,638 > ttabel 1,694 (pada df |
i 32 pada Sig. 5%), maka HO ditolak dan Ha diterima pada Sig. 5%. Sehingga, bisa i
i disimpulkan bahwa tanpa pemberian penguatan verbal berpengaruh signifikan terhadap
i hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo
i Kab Jombang. Hasil Uji Hipotesis 3 Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik,

i diperoleh bahwa data hasil belajar siswa dalam penelitian ini berdistribusi normal dan
i bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan

! menggunakan uji independent sample t test. Uji perbedaan dengan menggunakan uiji H
! independent sample t test ini bertujuan guna mengetahui apakah ada perbedaan antara !
i pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil |
i belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab

i Jombang. Adapun hipotesis statistik sebagai berikut: Ho : Tidak terdapat perbedaan

i antara ada pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal

: terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec

i Bandarkedungmulyo Kab Jombang Ha : terdapat perbedaan antara ada pemberian :
i penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA |
i siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang.

i Hipotesis penelitian diperiksa menggunakan kriteria penquijian berikut: Jika thitung

i ttabel, maka Ho ditolak. Jika thitung ttabel, maka Ho diterima atau jika Sig a, maka Ho
i diterima dan jika Sig a maka Ho ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut:

: Tabel 4. 15 Uji Independent Sample T Test (Hipotesis 3) Sumber: (Output SPSS Versi
i 21 yang Diolah, 2022) Sumber: (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) Sumber:

i (Output SPSS Versi 21 yang Diolah, 2022) Berdasarkan hasil uji-t pada tabel

i independent sample test diperoleh thitung 2,113 > ttabel 1,669 (pada df 64 pada taraf




signifikan 5%), yakni HO ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikansi 5%. Sehingga,
i bisa diartikan bahwa terdapat perbedaan antara ada pemberian penguatan verbal i
i dengan tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD |
i Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang. Dalam hal ini, nilai '
i rata-rata hasil belajar siswa dilihat dari tabel group statistic yang diberi penguatan

i verbal (kelas eksperimen) lebih tinggi yaitu sebesar 78,18 dibandingkan dengan hasil
! belajar siswa yang tidak diberi penguatan verbal/non verbal (kelas kontrol) yaitu

i sebesar 71,51. Rangkuman Uji Hipotesis Berdasarkan hasil analisis di atas, dengan

i berpedoman pada norma pengujian hipotesis, maka dapat dibuat tabel uji hipotesis

i sebagai berikut: Tabel 4. 16 Rangkuman Uji Hipotesis No Variabel Df Th t tabel Nilai

i Mean (postest) Ket Bebas Terikat 5% AB C D E F G H | 1. Penguatan Verbal Hasil

: belajar IPA Siswa kelas V 32 13,587 1,694 0,05 78,18 kkm 75 Berpengaruh signifikan
i dilihat nilai t hitung t tabel dan nilai rata-rata memuaskan. 2. Tanpa Penguatan Verbal
i (non verbal) Hasil belajar IPA Siswa kelas V 32 10,638 1,694 0,05 71,51 kkm 75

i Berpengaruh signifikan dilihat dari hasil t- hitung t tabel, tetapi nilai rata rata kurang

i memuaskan. 3. Perbedaan antara ada pemberian penguatan verbal dengan tanpa i
i pemberian penguatan verbal Hasil belajar IPA Siswa kelas V 32 2,113 1,669 0,05 78,18 !
} 71,51 Terdapat perbedaan antara ada pemberian penguatan verbal dengan tanpa 5
i penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1
i Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang Pembahasan Penelitian ini menggunakan

i desain Pretest Posttest Control Group Design yang mempunyai tujuan untuk

i mengetahui apakah pemberian penguatan verbal berpengaruh terhadap hasil belajar

i IPA Siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab.

i Jombang, apakah tanpa pemberian penguatan verbal berpengaruh terhadap hasil

i belajar IPA siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab

i Jombang, dan adakah perbedaan antara ada pemberian penguatan verbal dengan

i tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri
i PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang. Penelitian ini dilakukan

i dengan mengambil sampel sebanyak 66 siswa yang terdiri dari siswa kelas V A

i sebanyak 33 siswa, dan siswa kelas V B sebanyak 33 siswa. Penelitian ini hanya H
i menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai |
i sampel penelitian. Pada kelas eksperimen pada saat pembelajaran berlangsung, siswa |
i diberi perlakuan penguatan verbal berupa penguatan yang diungkapkan dengan kata-

i kata baik kata-kata pujian dan penghargaan atau kata-kata koreksi. Sedangkan pada

i kelas kontrol pada saat pembelajaran berlangsung siswa diberi perlakuan penguatan

: non verbal. Sebelum diberi perlakuan baik kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih

i dahulu diberi tes berupa tes tulis yang terdiri dari 15 butir pertanyaan. Kemudian

i setelah diberi perlakuan baik kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes soal lagi

i berupa tes tulis yang terdiri dari 15 butir pertanyaan. Tes tulis tersebut digunakan untuk
i mengetahui pengaruh dari pemberian perlakuan verbal terhadap hasil belajar siswa,

i dan perbedaaan pemberian perlakuan verbal dan tanpa pemberian perlakuan verbal

i terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Hasil

: Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab.

i Jombang Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hipotesis yang menyatakan

i adanya pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas

i V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Hal ini




dibuktikan dari uji t paired sample t test diperoleh thitung ttabel yaitu 13,587 1,694 maka
i Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, pemberian penguatan verbal :
i berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri :
i PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Pengaruh Tanpa Pemberian |
i Penguatan Verbal Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri :
i PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang Berdasarkan hasil penelitian
{ memperlihatkan hipotesis yang membuktikan adanya pengaruh tanpa pemberian :
i penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 |
i Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Hal tersebut dinyatakan dari uji t paired i
i sample t test didapat thitung > ttabel yakni 10,638 > 1,694 maka Ho ditolak dan Ha

i diterima. Dengan demikian, tanpa pemberian penguatan verbal berpengaruh signifikan
: terhdapa hasil belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec

i Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Pengaruh Perbedaan Antara Pemberian :
i Penguatan Verbal Dengan Tanpa Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Hasil Belajar |
i IPA Siswa Kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. i
i Jombang Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan hipotesis yang menujukkan

i terdapat perbedaan antara pemberian penguatan verbal dengan tanpa pemberian

i penguatan verbal terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Pucangsimo 1 Kec.
i Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Hal tersebut dinyatakan dari uji independent

i sample t test didapat thitung 2,113 > ttabel 1,669 (pada df 64 pada Sig. 5%) maka Ho
i ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan antara ada pemberian |
i penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA |
i siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang. :
i Adapun sebelum menggunakan uji independent sample t test dilakukan terlebih dahulu
i uji deskriptif, uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis data pada tabel 4.2 dan
i 4.4 uji deskriptif untuk pemberian penguatan verbal (kelas eksperimen) diperoleh nilai

i pretest terendah yaitu 13,33, nilai tertinggi yaitu 73,33, nilai rata-rata yaitu 35,56, dan

i standar deviasi yaitu 16,64, untuk posttest diperoleh nilai terendah yaitu 46,67, nilai

i tertinggi yaitu 93,33, nilai rata-rata yaitu 78,18, dan standar deviasi yaitu 12,83. Hasil

i analisis data pada tabel 4.6 dan 4.8 uji deskriptif untuk tanpa pemberian penguatan

t verbal (kelas kontrol) diperoleh nilai pretest terendah yaitu 13,33, nilai tertinggi yaitu

i 80,00, nilai rata-rata yaitu 36,77, dan standar deviasi yaitu 17,88, untuk posttest :
i diperoleh nilai terendah yaitu 26,67, nilai tertinggi yaitu 93,33, nilai rata-rata yaitu 71,51, i
i dan standar deviasi yaitu 17,10. Uji normalitas one sample Kolmogorov smirnov test :
} didapat bahwa
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i Asymp. Sig. (2-tailed) nilai pretest kelas kontrol sebesar 0,115 0,05 serta nilai posttest
i kelas kontrol sebesar 0,462 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen Asymp. Sig. (2-
: tailed

i ) nilai pretest sebesar 0,103 0,05 dan nilai posttest sebesar 0,172 0,05 dengan :
i demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
i pada taraf signifikansi 0,05. Uji homogenitas kelas kontrol diperoleh hasil signifikansi ’
i pada kelompok kontrol yaitu 0,954 0,05, maka data tersebut homogen karena

i mempunyai varians yang sama. Sedangkan uji homogenitas kelas eksperimen

i diperoleh hasil signifikansi pada kelompok eksperimen yaitu 0,340 0,05, maka data




tersebut homogen karena mempunyai varians yang sama. Berdasarkan tabel nilai rata-

i rata hasil belajar siswa dilihat dari tabel group statistic yang diberi penguatan verbal

i (kelas eksperimen) lebih tinggi yaitu sebesar 78,18 dibandingkan dengan hasil belajar
i siswa yang tidak diberi penguatan verbal (kelas kontrol) yaitu sebesar 71,51. Hasil

i belajar IPA yang diajar dengan menerapkan pemberian penguatan verbal umumnya

i telah memenuhi standar KKM individual dan juga KKM klasikal sekolah yakni 75. Jika

: dilihat dari hasil belajar yang dicapai peserta didik melalui pemberian penguatan verbal
i membuat peserta didik bersemangat dalam mengikuti materi pembelajaran karena

peserta didik merasa semangat dan termotivasi dalam belajar maupun dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Pemberian penguatan verbal merupakan segala
bentuk respon, yang merupakan bagian dari perilaku pendidik terhadap perilaku siswa,
yang bermaksud guna memberikan informasi atau feedback (umpan balik) bagi si

: penerima (siswa) atau tindakannya sebagai suatu langkah dorongan atau koreksi. BAB
i V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN Simpulan Penelitian ini bermaksud guna

mengetahui pemberian penguatan verbal berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
IPA Siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab.
Jombang, tanpa pemberian penguatan verbal berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab.

: Jombang, dan adanya perbedaan antara pemberian penguatan verbal dengan tanpa
i pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri

Pucangsimo 1 Kec. Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Berdasarkan rumusan
masalah, analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka bisa ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut: Pemberian
penguatan verbal berpengaruh siginifikan terhadap hasil belajar siswa dilihat dari nilai
thitung 13,587 > ttabel 1,694 (pada df 32 pada taraf Sig. 5%) yakni pemberian

i penguatan verbal berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V SD
i Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Tanpa pemberian

i penguatan verbal berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dilihat dari nilai thitung :
i 10,638 > ttabel 1,694 (pada df 32 pada taraf Sig. 5%) yakni tanpa pemberian penguatan

verbal berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri
PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t test dengan derajat
keberadaan df = 64 diperoleh hasil nilai thitung 3,246 > ttabel 2,032 dan nilai sig. adalah

0,003 0,05 maka Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan antara ada pemberian
penguatan verbal dengan tanpa pemberian penguatan verbal terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab Jombang.

: Implikasi Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara
i teoritis dan praktis sebagai berikut: Implikasi Teoritis Implikasi teoritis yang terdapat

dalam penelitian ini yaitu jika diberikannya penguatan verbal dan non verbal kepada
siswa secara tepat sasaran dan sesuai porsi nya maka akan ada pengaruh terhadap
hasil belajar siswa IPA kelas V SDN Pucangsimo 1. Diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat menjadi dorongan kepada para pendidik atau guru untuk

: memberikan penguatan verbal namun juga harus mengetahui treatment yang diberikan
: sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini tentunya dapat mendorong peserta didik untuk

belajar dengan lebih dan mendapatkan hasil belajar yang optimal. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan guru dan calon guru. Membenahi diri




sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan hasil belajar siswa yang

i telah dicapai dengan memperhatikan penerapan penguatan pembelajaran yang tepat

i untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Saran-saran Berdasarkan temuan yang

i berkaitan hasil penelitian pemberian penguatan verbal yang mempengaruhi hasil

i belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab.

i Jombang, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: Kepada para pendidik

: khususnya guru SD Negeri PUCANGSIMO 1 Kec Bandarkedungmulyo Kab. Jombang,
i disarankan adanya pemberian penguatan verbal, karena diberikannya penguatan

i verbal berdampak positif bagi murid terutama dalam hasil belajarnya. Kepada peneliti,

i diharapkan mampu menerapkan pemberian penguatan verbal yang lebih baik lagi

i sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kepada calon peneliti,

i akan dapat lebih mengembangkan dan memperkuat penguatan verbal yang diberikan

: serta memperkuat hasil penelitian ini dengan mengkaiji terlebih dahulu dan mampu

i mengadakan penelitian yang lebih sukses.

Disclaimer:

This report must be correctly interpreted and analyzed by a qualified person
who bears the evaluation responsibility!

Any information provided in this report is not final and is a subject for manual
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